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ABSTRAK

Seks sebagai energi psikis merupakan bagian dari motivasi atau dorongan
bagi seseorang untuk berbuat atau bertingkah laku. Seks merupakan suatu
kebutuhan yang juga menuntut adanya pemenuhan yang dalam hal penyalurannya
manusia mengekspresikan dorongan seksual ke dalam bentuk perilaku seksual
yang sangat bervariasi, yang antara lain adalah dengan cara masturbasi.
Masturbasi berarti suatu pemenuhan kebutuhan seksual yang dilakukan seseorang
dengan cara merangsang bagian sensitif dari organ kemaluannya untuk mencapai
orgasme dan dilakukan tanpa lawan jenis (solo-seks). Suami atau istri yang
ditinggalkan oleh pasangannya sebagai TKI/TKW ke luar negeri tentu mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan seksualnya. Oleh karena itu, mereka
melakukan masturbasi sebagai solusi dalam memenuhi kebutuhan seksualnya.
Penelitian ini bertujuan menggambarkan realitas praktek masturbasi bagi suami
istri yang berjauhan (keluarga pelaku TKI/TKW) di Desa Bumirejo Puring
Kebumen, yang kemudian akan ditinjau dari perspektif hukum Islam.

Penelitian ini merupakafield research atau penelitian lapangan yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah berupa studi lapangan. Studi lapangan
yang meliputi obeservasi secara langsung dan wawancara terstruktur kepada
responden dalam bentuk bentuk lisan kepada para pelaku keluarga (pasangan)
suamifistri TKI/TKW yang melakukan masturbasi sebagai cara pemenuhan
kebutuhan seksualnya. Sifat penelitian ini adaleskriptif-analitik, yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara obyektif permasalahan
yang terjadi dan menganalisis praktek masturbasi bagi suami istri yang berjauhan
di Desa Bumirejo Puring Kebumen. Dari gambaran tersebut, penyusun mencoba
menjelaskan berbagai masalah yang dikemukakan dalam pokok masalah, yakni:
Bagaimana realitas praktek masturbasi sebagai pemenuhan kebutuhan seksual
bagi suami istri yang berjauhan di desa Bumirejo, Puring, Kebumen serta
bagaimana tinjauan hukum lIslam terhadap praktek pemenuhan kebutuahan
seksual tersebut. Pendekatan yang dilakukan dengan pendekatan normatif yaitu
berlandaskan Al-Qur'an dan al-Hadis.

Dari hasil penelitian, mereka melakukan masturbasi sebagai alternatif
pemenuhan kebutuhan seksualnya dengan alasan apabila dorongan seksual tidak
segera dipenuhi maka akan berdampak pada sisi psikologis seperti; tidak bisa
berpikir secara jernih, merasa ada beban yang menekan, serta tidak fokus pada
pekerjaan. Masturbasi dilakukan sebagai upaya mengatasi dorongan seksual yang
muncul selain dianggap sebagai sesuatu yang praktis dan ekonomis, juga karena
diyakini lebih baik ketimbang melakukan zina. Dalam tinjauan hukum Islam,
masturbasi yang dilakukan oleh suami/istri yang melakukan hubungan jarak jauh
dalam waktu yang lama diperbolehkan karena dihadapkan oleh kondisi yang
sama-sama dapat menimbulkan madarat. Akan tetapi karena kemadaratan yang
akan muncul jika tidak melakukan masturbasi sangat relatif maka hukumnya
menjadi makruh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN
Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1988.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o B& b be
<o T& t te
& S& $ es (dengan titik di atas)
z Jim j e
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kh& kh ka dan ha
> Déal d de
3 Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
D) R& r er
) zai z zet
o sin S es
53 syin sy es dan ye
P sa s es (dengan titik di bawah
P dad d de (dengan titik di bawah)
L t& t te (dengan titik di bawah

Vi



b z8 z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
i gain g ge
) f& f ef
S qaf q qi
4 kéaf k ka
J lam 1 ‘el
¢ mim m ‘em
J nln n ‘en
9 waw( w w
° h& h ha
s hamzah > apostrof
¢ y& y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddalditulis rangkap
8dd=xe ditulis Muta’addidah
ols ditulis 'iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis h
S~ ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

Vil




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis denganh’

;L"J);Y‘ 3.»\; ditulis Karamabh al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

QUL ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

- fathah ditulis A
b Ditulis fa'ala
- kasrah ditulis |
= Ditulis zukira
’ dammah ditulis U
L Ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
) Fathah + alif ditulis a
) Nl ditulis jahiliyyah
. Fathah + ya" mati ditulis a
: ” ditulis tansa
, Kasrah +ya’ mati ditulis
. P < ditulis karTm
) ditulis a
4. Dammah + wawu mati ditulis furld
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oPIp

F. Vokal rangkap

Fathah + ya' mati

1 ditulis ai

T S ditulis bainakum
, Fathah + wawu mati ditulis au

' J 3 ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
r:ﬁ Ditulis A*antum
sl Ditulis U'iddat
é JEL - Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol &l Ditulis Al-Qur’an
) ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huifef ) nya.

huruf

AW |

ditulis

As-Sama’

el

ditulis

Asy-Syams

[. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

2o S 93

ditulis

Zawi al-furQd

Ll y?

ditulis

Ahl as-Sunnah




MOTTO

Jangan memaksa diri untuk mencapai apa yang telah dijamin (dicukupi)
dan jangan menyia-nyiakan (mengabaikan) apa yang diamanatkan

(ditugaskan) Repadamu.

(Al- Hikam, Ibn ‘A ‘Il ah)

Barang siapa mengada-adakan di dalam Islam(dalam urusan
duniawiyyah) suatu tradisi yang baik (perbuatan baik), maka Allah
memberi Repadanya pahala perbuatan itu dan pahala orang yang
mengerjakannyd.

(HR. Buklari dan Muslim)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan lembaga suci (sakral) untuk memenuhi
kebutuhan dasafbasis need).Setiap manusia mempunyai naluri untuk
menyalurkan hasrat seksualnya dan mengembangkan keturunan. Karenanya
manusia yang mempunyai kepribadian tinggi akan melaksanakan perkawinan.

Dalam Islam melaksanakan perkawinan bukan hanya untuk
menyalurkan gejolak seksual atau mengembangkan keturunan tetapi juga
merupakan salah satu sarana untuk mengabdikan diri kepada Allah SWT
sehingga perkawinan dianggap sebagai lembaga yang suci dan luhur serta
dianjurkan agar setiap orang melaksanakannya.

Dalam suatu perkawinan, suami istri mempunyai kepentingan dan
kehendak yang berbeda sesuai dengan sifat dan kodrat masing-masing, nhamun
mereka merupakan suatu kesatuan di mana kedua belah pihak saling
melengkapi. Bila kedua pasangan ini memahami perbedaan dan kehendak
masing-masing serta bersedia mengorbankan sebagian dari kehendak masing-
masing, maka akan dapat tercipta suatu rumah tangga yang bahagia dan
sejahtera.

Kebutuhan hidup manusia terdiri dari kebutuhan biologis (jasmaniah)

dan kebutuhan psikologis (nafsuniah). Salah satu dari kebutuhan biologis

! Rosyadi Rahmadislam Problem Seks Kehamilan dan Melahirk@andung: Aksara,
1993), him. 112.



manusia adalah kebutuhan seks (melanjutkan keturénadieh karena itu,

Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia berjodoh-jodoh; ada
siang ada malam, ada besar ada kecil, ada langit ada bumi, ada surga ada
neraka, ada pria ada wanita, dan sebagdinya.

Seorang muslim melaksanakan perkawinan bertujuan untuk
mendapatkan ketenangdiakinah), cinta (mawadah), dan kasih sayang
(rahmah).Salah satu hal yang mempengaruhi terwujudnya semua hal tersebut
adalah kebutuhan seks, sehingga dapat dikatakan bahwa sebuah rumah tangga
tidak akan terselenggara dengsakinah, mawadah, rahmaglika ada pihak
yang tidak terpenuhi kebutuhan sekshy@leh karena itu perkawinan
merupakan tuntutan naluriah manusia untuk berketurunan guna kelangsungan
hidupnya dan untuk memperoleh ketenangan hidup serta menumbuhkan dan
memupuk rasa kasih sayang insani. Islam menganjurkan agar setiap muslim

menempuh hidup dengan sebuah perkawinan. Allah SWT berfirman:
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Seksualitas merupakan satu mekanisme biologis yang penting bagi

mahluk hidup termasuk manusia. Hubungan biologis ini dimaksudkan agar

2 Hadari NawawiHakekat Manusia Menurut Islaret. 1 (Surabaya: Al-lkhlas, 1993),
him. 215-216.

% A. Zuhdi Muhdlor,Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk),
cet. 2 (Bandung: Al-Bayan, 1995), him. 11.

4 Umar BasyirSutra Ungu(Sukoharjo: Rumah Dzikir, 2006), him. 23.

® Az-Zariyat (51): 49.



manusia mampu mempertahankan eksistensinya sebagai penyeimbang
ekosistem bumi dengan jalan melanjutkan keturunan.
Allah SWT menganugerahkan nafsu berahi kepada manusia sebagai

pembangkit adanya hubungan biologis, sebagaimana firman-Nya:
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Tanpa adanya hubungan biologis (seksual) secara benar, manusia tidak
dapat hidup secara wajar karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
kehidupan itu sendiri, baik secara meffigedic) pertumbuhan fisiKphysic)
ataupurkejiwaan(psychys).

Seks merupakan energi psikis yang ikut mendorong manusia untuk
bertingkah laku dalam relasi seksual dan bersenggama, di samping juga
mempengaruhi dalam melakukan kegiatan-kegiatan non-seksual. Oleh sebab
itu, seks sebagai energi psikis merupakan bagian dari motivasi atau dorongan
untuk berbuat atau bertingkah laku.

Dalam perspektif Hukum Islam, seks sesungguhnya merupakan naluri
alami yang paling kuat dan keras, yang selainnya menuntut adanya jalan

keluar. Bilamana jalan keluar yang dialami tidak dapat memuaskan, maka

® Ali-‘Imr an (3): 14.

" Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksueét. VI (Bandung:
Mandar, 1989), him. 225.



akan banyak manusia yang mengalami kegoncangan dan kekacauan jiwa serta
menempuh jalan yang jahat.

Perkawinan adalah jalan yang alami dan biologis yang paling baik dan
sesuai untuk menyalurkan serta memuaskan naluri®sekem mengajarkan
kepada umatnya yang telah memiliki kesanggupan untuk segera melakukan
perkawinan, karena perkawinan dapat memelihara diri dan menghindarkan diri

dari larangan-larangan Allalsebagaimana Sabda Rasulullah SAW:
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Nafsu seks dapat menjerumuskan manusia ke jurang kejahatan, seperti
pembunuhan, perampokan dan pemerkosaan. Pembunuhan pertama yang
terjadi pada anak Adam dan Siti Hawa, sebagai bapak dan ibu manusia yang
pertama, disebabkan karena sEks.

Setiap pasangan suami istri tentu saja menginginkan kehidupan rumah
tangganya mencapai tingkatan kebahagiaan yang sempurna. Akan tetapi,
kadangkala hal itu tidak tercapai karena terdapat suatu halangan misalnya;

adanya faktor-faktor yang mengharuskan suami istri tidak dapat berkumpul

8 M. Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan Islantet. ke-1 (Bandung: Irsyad
Baitussalam, ttt), him. 35.

® Kamal Mukhtar Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawirzet, 11l (Jakarta: Bulan
Bintang), him. 6.

19 Muslim, Shahh Muslim, “bab nikah”(Beirut: Dar lhya’ Wa al-Kutub al-‘Arabiyah), I:
183. Hadis riwayat Muslim dan Yahya At-Tami.

M Akbar Ali, Seksualitas Ditinjau dari Hukum Islarfdakarta: Ghalia Indonesia, 1982),
him. 13.



atau tinggal bersama dalam waktu lama sehingga mengurangi keharmonisan
dan tentunya sangat mempengaruhi terhadap pemenuhan kebutuhan biologis
(seksual) kedua belah pihak, yang pada dasarnya merupakan bagian dari hak
dan kewajiban dalam ikatan perkawinan.

Dalam masalah pemenuhan kebutuhan seksual, baik istri ataupun
suami berhak mendapat penggaulan yang baik. Ini berarti bahwa baik suami
atau istri dituntut mampu menempatkan kebutuhan seksualnya pada
tempatnya, karena penempatan yang tidak sesuai pada tempatnya akan dapat
mengurangi hak masing-masing untuk mendapatkan penggaulan dengan baik

sebagaimana Firman Allah SWT:

48 Al Jang g Lnd ) o8 )S5 () (oaumd (3 gaia S (8 g paally (a9 pile

AR PYSYER

Sementara itu Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang berada jauh dari
suami ataupun istrinya tidak memperoleh kebutuhan seksual karena berjauhan
(long distance love)walaupun atas dasar saling merelakan. Hal ini menjadi
masalah sendri sehingga dapat mendorong munculnya penyimpangan perilaku
seks ataupun cara pemenuhan kebutuahan seksual yang dilakukan tanpa
pasangan. Mereka harus menahan keinginan melakukan hubungan seks selama
berjauhan dalam jarak paling sedikit dua tahun. Menurut para pekerja TKI
bahwa kontrak kerja rata-rata minimal dua tahun, setelah itu boleh

memperpanjang kontrak atau tidak. Dalam waktu pendek mungkin tidak

12 An-Nisa’ (4): 19.



mempengaruhi perilaku seksnya, akan tetapi bagi pelaku TKI yang lama
berjauhan dengan pasangan sahnya akan mengalami masalah tersendiri jika
mereka tidak mampu menahan hasrat seksnya dalam waktu lama. Oleh karena
itu kemungkinan mereka menyalurkan dorongan seksualnya secara tidak sehat
atau menyimpang sangat besar kemungkinannya dilaktikan.

Seks merupakan suatu kebutuhan yang juga menuntut adanya
pemenuhan, dalam hal penyaluran itu manusia mengekspresikan dorongan
seksual dalam bentuk perilaku seksual yang sangat bervariasi, yang antara lain
adalah dengan cara masturbasi.

Masturbasi diartikan sebagai pemenuhan dan pemuasan kebutuhan
seksual dengan merangsang alat kelamin sendiri dengan tangan atau alat-alat
bantu lainya. Jadi dengan masturbasi orang secara semu mencari kepuasan
seksualnya (orgasme).

Dengan latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk mengangkat
permasalahan masturbasi sebagai cara pemenuhan kebutuhan seksual yang
dilakukan oleh keluarga (pasangan suami istri) yang berjauhan dikarenakan
salah satunya menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau Tenaga Kerja
Wanita (TKW) yang terjadi di desa Bumirejo, Puring, Kebumen dalam

perspektif Hukum Islam.

13 Wawancara dengan Sutarmi, pelaku TKI di Malaystauna2004-2006, Bumirejo,
Puring, Kebumen, Jawa Tengah, tanggal 13 januari 2010.



. Pokok Masalah

Bertitik tolak dari uraian pada latar belakang masalah di atas, maka

dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana realitas praktek masturbasi sebagai cara pemenuhan kebutuhan
seksual bagi suami istri yang berjauhan di Desa Bumirejo Puring
Kebumen?

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek masturbasi sebagai
cara pemenuhan seksual bagi suami istri yang berjauhan di Desa Bumirejo

Puring Kebumen?

. Tujuan dan Kegunaan

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Menggambarkan realitas praktek masturbasi sebagai cara pemenuhan
kebutuhan sesksual bagi suami istri yang berjauhan (keluarga pelaku
TKI/TKW) di Desa Bumirejo Puring Kebumen.
Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktek masturbasi sebagai
cara pemenuhan kebutuhan sesksual bagi suami istri yang berjauhan di

Desa Bumirejo Puring Kebumen.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk:
Memberikan kontribusi konkrit kepada masyarakat luas (suami istri) yang
berjauhan dalam pemenuhan kebutuhan seksualnya secara sehat dan benar

khususnya di Bumirejo, Puring, Kebumen.



2. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam menambah khasanah keilmuan
khususnya dalam bidang hukum Islam.

3. Untuk menjadikan pertimbangan terutama bagi fakultas Syari’ah jurusan
Al-Ahwal As-Syakhsiyyah yang berkaitan erat terhadap permasalahan
dalam keluarga yang di antaranya adalah praktek pemenuhan kebutuhan

seksual.

D. Telaah Pustaka

Dari telaah pustaka yang penyususn lakukan terhadap literatur-
literatur yang ada, maka sepengetahuan penyususn tema dalam skripsi ini
dalam kaitanya dengan pelaku pemenuhan kebutuhan seksual bagi suami istri
yang berjauhan pelaku TKI/TKW di desa Bumirejo, Puring, Kebumen belum
ada yang membahas masalah tersebut. Adapun persoalan tentang pemenuhan
kebutuhan seks dengan cara masturbasi sudah sering dibahas baik dalam
bentuk buku, kitab, penelitian serta majalah dan lain-lain.

Dalam buku karya Prof. Dr. Wimpie Pangkahila yang berjudul
“Membina Keharmonisan Kehidupan Sekstal”dibahas bagaimana
masturbasi dianggap sebagai sesuatu yang wajar yang hampir setiap orang
pernah melakukannya, baik dari usia dewasa hingga pernah menikah. Dalam

buku karya B.F. Musallam yang berjudul “Seks dan Masyarakat dalam

1 wimpie PangkahilaMembina Keharmonisan Kehidupan Sekseat. ke-2 (Jakarta:
PT. Intisari Madiatama, 2000).



Islam™®

yang diterjemahkan oleh Rahmani Astuti membahaa jugngenai
masturbasi dan dikaitkan dengan senggama terputus. Adapun buku yang
membahas tentang masturbasi yang dikaji dari dalil-dalil Al-Qur'an adalah
buku karya Marzuki Umar yang membahas masalah masturbasi yang
dilakukan oleh kalangan remaja yang diambil dan disarikan dari kitab “Figih
As-Sunnah” karya Sayyid as{8@ yang lebih cenderung membahas hukum
masturbasi yang dilakukan oleh laki-laki.

Dalam bentuk penelitian, penyusun menemukan sebuah karya yang
ditulis oleh Sofwatulani yang membahas tentang masturbasi sebagai cara
pemenuhan kebutuhan seksual janda dilihat dari perspektif hukum*fslam.
Dalam skripsi ini digambarkan bagaimana pentingnya pemenuhan kebutuhan
seksual seorang janda yang notabene pernah mengalami relasi seksual dengan
mantan suaminya yang ketika dorongan seksual itu muncul tidak bisa
memenuhi kebutuhannya karena tidak mempunyai pasangan seks yang sah.
Dalam skripsi ini disampaikan bahwa masturbasi yang dalam hukum Islam

pada hakikatnya dilarang (haram), bisa menjadi boleh dilakukan apabila dalam

keadaan tertentu (keterdesakan dan kedaruratan).

E. Kerangka Teoretik

Dalam diskursus hukum Islam, terdapat perbedaan di kalangan ulama

mengenai boleh atau tidaknya masturbasi. Ulama yang tidak membolehkan

5 B.F. Musallam,Seks dan Masyarakat dalam Islaralih bahasa Rahmani Astuti
(Bandung: Pustaka, 1993).

16 gofwatulani, “Masturbasi Sebagai Cara Pemenuharutkbhn Seksual Janda Dalam
Perspektif Hukum Islam”. skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. Fak.
Syari'ah. 2001).
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(mengaharamkan) masturbasi di antaranya adalah ulama dari kalangan
Malikiyyah, Syafiiyyah dan pengikut Zaid. Mereka mendasarkan

keharaman itu pada ayat Al-Qur’an:
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Ayat-ayat tersebut di atas menurut mereka yang mengharamkan
masturbasi menjelaskan bahwa kebutuhan seksual hanya bisa dilakukan oleh
suami-istri. Dengan kata lain, bahwa pemenuhan kebutuhan seksual yang
selain demikian adalah zina. Homoseksual, onani (masturbasi) tidak
dibenarkan karena melampaui batas sebagaimana ditegaskan di akfiir ayat.

Di dalam Al-Quran tidak terdapat keterangan bahwa Allah
menghalalkan masturbasi bagi mereka yang tidak mampu melaksanakan
perkwinan, dan sebaliknya justru Allah memerintahkan agar manusia dapat
memelihara dirf’® dengan kata lain, bahwa ulama yang mengharamkan
masturbasi berpandangan bahwa seandainya masturbasi diperbolehkan dalam
Islam, niscaya Allah telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an, sedangkan dalam

surat An-Nir (24): 33 tidak menyebutkan solusi lain bagi yang tidak mampu

" sayyid as-8biq, Figh as-SunnalKairo: Dar al-Fath lil I'lami al-‘Arabi, t.t), II: 526.
18 Al-Mu'minn (23): 5-7.

19 M. Ali Hasan,Masail Fighiyyah Al-Haditsah pada Masalah-masalah Komtemporer

Hukum Islamget. 2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 97.

20 Di dalam surat An-lr (24): 33 dijelaskan “Dan orang-orang yang tidaknpa kawin

hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-
Nya”. Drs. H. Moh. Rifa’l dan Drs. Rosihin Abdulgonil-Quran dan Terjemahannya,
(Semarang: CV. Wicaksana, 1992), him. 355.
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kecuali (diwajibkan) menjaga kesucianrfya. Adapun ulama yang
membolehkan, yang antara lain adalah ulama golongan Hanafi menjelaskan
bahwa onani diperbolehkan dengan batasan dua perkara yakni karena takut

zina dan karena tidak mampu menikaMereka berpegang kepada kaidabh:
" ol Lkl olad Ll adialy

Ahmad ibn Hambal menganggap bahwa masturbasi itu boleh
dilakukan kalau seseorang tidak memiliki pasangan yang sah untuk
memuaskan nafsu seksualnya dan masturbasi boleh dilakukan terutama oleh
narapidana, musafir dan orang-orang miskin yang tidak mampu mendapatkan
pasangan seks yang $&h.

Dilihat dari sisi kemanusian, seks apabila diartikan sebagai suatu sifat
dasar yang ada pada diri manusia, maka pemenuhan kebutuhan seksual dengan
cara masturbasi menrupakan suatu perbuatan yang manusiawi, artinya wajar
kalau orang melakukannya. Secara fisik tidak ada akibat buruk apapun yang
timbul karena melakukan masturbasi. Masturbasi tidak berbeda dengan

hubungan seksual, hanya saja masalah yang perlu dihindari ialah obsesi

21 Shaleh TamimiOnani Masalah Anak Mudaet. ke-12 (Jakarta: Gema Insani Press,
2000), him. 17.

22 Marzuki Umar Sa’abatteks dan Kitacet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),
him. 162.

3 Sayyid as-8biq, Figh As-Sunnah): 527.
24 B, F. MusallamSeks dan Masyarakat dalam Islaalih bahasa Rahmani Astuti, cet. 1

(Bandung: Pustaka, 1983), him. 39, dikutip dari Ibn Qayyim al-JawziyBaba'l al-Wafaid,
(Libanon: Car al-Kitab al-‘Arabi, t.t.), IV: 96.
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terhadap masturbasi menjadi segala-galanya dan yang tefdtavteski
demikian, sebenarnya bahaya dan kerugian masturbasi terletak pada segi lain.
Berbeda dengan senggama, masturbasi tidak memberikan kepuasan yang
sebenarnya. Pada senggama, rangsangan tidak perlu dibangkitkan secara
tiruan karena hubungan seksual yang dilakukan merupakan kenyataan yang
sesungguhnya. Sebaliknya, dalam masturbasi satu-satunya sumber rangsangan
adalah khayalan yang kemudian menciptakan suatu gambaran erotis dalam
pikiran. Masturbasi merupakan rangsangan yang bersifat lokal pada anggota
kelamin atau sekedar untuk mengosongkan kelenjar-kelenjar kelamin,
akibatnya masturbasi dapat menyebabkan depresi emosional dan psikologis.
Oleh karena itu, memuaskan diri sendiri dengan masturbasi bertentangan
dengan kehidupan seksual yang norfial.

Dalam pemenuhan kebutuhan seksual yang halal menurut Islam adalah
hubungan seksual yang normal dan bertanggungjawab serta dilandasi oleh tata
aturan perkawinan yang sah, sedangkan pemenuhan kebutuhan seksual yang
haram adalah hubungan seksual yang abnormal, tidak bertanggungjawab serta
tidak dilandasi ikatan perkawinan yang sah. Persetubuhan merupakan suatu
hal untuk belajar menyenangkan, maka makin lama makin menyenangkan
bagi pasangan-pasangan yang telah terikat dalam suatu perkawinan. Mereka
menjadi lebih pandai dan lebih paham dalam memperhatikan perasaan satu

sama lain, baik dengan kata-kata ataupun isyarat-isyarat bahwa masing-

5 Wimpie PangkahilaMembina Keharmonisan Kehidupan Seksual, ke-1 (Jakarta:
PT. Intisari Mediatama, 2000), him. 14.

%6 Nina SurtiretnaBimbingan Seks bagi Suami Istri Pandangan Islam dan mestiske-
7 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), him. 192-193.
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masing harus belajar mengenal apa yang dirasa baik, apa yang disukai dan apa
yang tidak disukai, kemudian kesenangan di dalam seks akan berfdmbah.
Hukum Islam sebegai representasi tatanan sosial, yang diyakini
keuniversalannya, tidaklah berhenti pada permasalahan halal dan haram
dengan tidak memperdulikan realitas perkembangan manusia yang ada,
melainkan mampu menjawab permasalahan-permasalahan yang muncul
melalaui celah-celah yang ada selama masih tetap dalam koridor hukum Islam

(tidak bertentangan dengan dalil-dalil hukum Islam).

F. Metode Pendlitian
1. JenisPenedlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapanggkreld Research)
yaitu penelitian yang sumber datanya diambil secara langsung di lapangan.
Dalam hal ini, sumber data diperoleh dengan meneliti obyek penelitian
yakni masyarakat desa Bumirejo, Kecamatan Puring, Kabupaten

Kebumen.

2. Sifat Pendlitian

Penelitian ini bersifatdeskriptif-analitik yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secara obyektif permaslahan yang
dihadapi dan menganalisa praktek pemenuhan kebutuhan seksual bagi
suami istri yang berjauhan di lingkungan desa Bumirejo, Puring, Kebumen

dari sudut pandang hukum Islam.

27 Jhonson EricCinta dan SekgSurabaya: Indah Tromolpos: 1979), him. 35.
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3. Pendekatan Penedlitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan
Psikoanalisi® yaitu suatu cara yang dilakukan untuk mendapatkeaa d
secara terperinci mengenai pengalaman-pengalaman emosional yang dapat
menjadi sumber atau sebab gangguan jiwa dan represinya. Pendekatan ini
digunakan untuk menganalisa pokok masalah pertama. Sedangkan untuk
menganalisa pokok masalah kedua adalah pendekatan N&trgatifi
cara mendekati masalah yang diteliti dengan mendasarkan pada ayat-ayat
Al-Qur'an dan Al-Hadis, kaidah-kaidah Ushuliyyah serta pendapat ulama
baik untuk pembenaran maupun untuk pemberian norma atas masalah

yang diteliti.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan cara untuk memperoleh data tentang
suatu masalah secara langsung dari lapangan, yang dalam penelitian ini
yakni mengenai praktek pemenuhan kebutuhan seksual suami istri
yang berjauhan yang ada di desa Bumirejo Puring Kebumen.

Dalam penelitian ini penyusun memilih observasi yang

berpartisipasi yakni observasi yang observer atau peneliti ikut ambil

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&admsa,Kamus Besar
Bahasa IndonesidJakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 792.

29 Atho Mudzhar, “Studi Hukum Islam dengan Pendekaasiologi” dalam M. Amin
Abdullah, dkk. (ed.). Antologi Studi Islam.him. 245. lihat juga Khoiruddin Nasution
“Pembidangan limu”, him. 134-135.
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bagian sebagai bagian dalam situasi atau keadaan yang akan
diobservasinya, observer ikut menjadi pemain tidak hanya sebagai

penontort’

b. Wawancara

Wawancara (Interview) yaitu cara memperoleh data atau
keterangan tentang suatu masalah dengan tanya jawab secara lisan dan
tatap muka secara langsung. Adapun jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara bebas terpimpin. Dalam wawancara ini kebebasan
juga diberikan, dalam arti yang diwawancarai dapat memberikan
jawaban dalam situasi bebas, tatapi peneliti juga mengendalikan,
peneliti memberikan arah dari wawancira.

Obyek dari penelitian ini yakni mereka yang menjalani
hubungan rumah tangga (suami istri) yang berjauhan di Desa
Bumirejo, Puring, Kebumen. Akan tetapi, untuk lebih signifikannya
penelitian ini, penyusun akan membatasi ruang lingkup obyek yang
diteliti yakni hanya bagi mereka, pasangan suami istri yang berjauhan
sebab salah satu pihaknya terikat ikatan kerja di luar negeri atau
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan Tenaga Kerja Wanita

(TKW).

30 prof. dr. Bimo Walgito,Psikologi Sosial,edisi revisi, cet. ke-4 (Yogyakarta: Andi
Offset. 2003), him. 27.

3 1bid., him. 35.



16

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan induktif.
Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis data-data para pelaku yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara khususnya yang ada
persamaan unsur sehingga dapat digeneralisasikan menjadi suatu

kesimpulan umum.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusun menggunakan pokok-pokok pembahasan yang mempunyai
keterkaitan antara pembahasan satu dengan yang lainnya untuk menghasilkan
pembahasan yang runtut. Dalam penyusunan ini dibagi menjadi beberapa bab
yang setiap bab terdiri dari sub-sub bab. Masing-masing bab membahas
permasalahan tersendiri tetapi saling berkaitan antara satu bab dengan bab
berikutnya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab Pertama adalah pendahuluan yang meliputi pembahasan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan tinjauan umum tentang seks dalam Islam yang
berisi tentang gambaran umum mengenai dorongan seks pada manusia dan
eksistensi seks dalam Islam. Pembahasan ini perlu disampaikan sebagai teori

awal dalam memahami seks dan kebutuhan seks sebagai kajian dasar dalam
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penelitian ini. Kemudian pada sub bab berikutnya adalah tinjauan umum
tentang masturbasi sebagai salah satu cara dalam pemenuhan kebutuhan seks
dipandang dari segi medis. Untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih jelas
maka akan disampaikan pula teknik masturbasi serta akibat atau dampak dari
masturbasi. Sedangkan untuk memahami pandangan hukum Islam terhadap
masturbasi, maka dalam sub bab berikutnya akan disampaikan pandangan
beberapa ulama muslim terhadap hokum masturbasi.

Selanjutnya, pada bab ketiga merupakan data umum dari Desa
Bumirejo berikut data-data para pelaku pemenuhan hubungan seksual bagi
suami istri pelaku Tenaga Kerja Indonesia di desa Bumirejo, Puring, Kebumen
yang meliputi: gambaran umum keluarga pelaku TKI/TKW, Alasan yang
mendorong mereka untuk menjadi TKI/TKW. Selanjutnya adalah pemaparan
tentang realitas praktek masturbasi sebagai cara pemenuhan kebutuhan seksual
bagi suami istri yang berjauhan yang terjadi di Desa Bumirejo serta
disampaikan pula faktor-faktor yang mendorong mereka melakukan
masturbasi dan dampak yang dialami akibat melakukan masturbasi.

Kemudian pada bab keempat merupakan analisis terhadap pemenuhan
kebutuhan seksual bagi suami istri yang berjauhan di Desa Bumirejo Puring
Kebumen dari perspektif hukum Islam.

Akhirnya penyusun mengakhiri pembahasan pada bab kelima yaitu
penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok masalah

dan saran-saran bagi pihak-pihak yang ada kaitannya dengan masalah ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uaraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan
sebagi berikut:

1. Redlitas terjadinya praktek masturbasi pada keluarga pelaku TKI/TKW di
Desa Bumirgo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen sebagai alternatif
pemenuhan kebutuhan seksual karena menjalani hubungan suami istri
yang berjauhan dalam waktu lama. Masturbasi berarti suatu pemenuhan
kebutuhan seksual yang dilakukan seseorang dengan cara merangsang
bagian sensitif dari organ kemaluannya untuk mencapai orgasme dan
dilakukan tanpa lawan jenis (solo-seks). Cara yang dilakukan oleh pelaku
masturbas bagi suami-istri yang berjauhan di Desa Bumirgo adalah
dengan menggunakan tangan dan jari-jarinya. Mereka melakukan
masturbas sebagai aternatif pemenuhan kebutuhan seksualnya dengan
alasan apabila dorongan seksual tidak segera dipenuhi maka akan
berdampak pada sisi psikologis seperti; tidak bisa berpikir secara jernih,
merasa ada beban yang kuat dan menekan, serta tidak fokus pada
pekerjaan. Masturbasi dilakukan sebagai alternatif dalam mengatas
dorongan seksual yang muncul di samping dianggap sebagai sesuatu yang
ekonomis dan praktis, juga karena masturbasi dipandang lebih baik

ketimbang melakukan zina.
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Para pel aku masturbasi bagi keluarga yang menjalani hubungan suami-istri
jarak jauh, pada umumnya tidak merasa banyak mengalami dampak
negatif yang berarti bagi kesehatan. Hanya sagja beberapa dampak yang
cukup dominan adalah pada aspek kejiwaan (psikologis) yang lebih
disebabkan karena rasa bersalah terhadap pasangannya. Adapun pada
aspek rohani, adalah rasa malu kepada Tuhan di saat beribadah meski
mereka tetap aktif menjalankan ibadah sebagai kewajiban yang harus
dilakukan.

. Masturbas dalam hukum Islam pada hakikatnya dilarang, tapi jika ada
suatu keadaan yang menimbulkan kemadaratan apabila tidak melakukan
onani (masturbasi) maka pelarangannya tersebut menjadi diperbolehkan
berdasarkan kaidah:

O sl Ladely oSilad ) nll aiald

Dan kaidah

EJJL;AS\@.}SQ\JJJ:A\

Meski kaidah di atas dibatasi dengan kaidah:

W yady 3 & ) g ylall
Suami istri yang melakukan hubungan jarak jauh sebab salah satu
pihaknya menjadi pelaku TKI/TKW yang melakukan masturbasi untuk
memenuhi kebutuhan seksualnya pada hakikatnya diperbolehkan karena
dihadapkan oleh kondis yang sama-sama dapat menimbulkan madarat.

Akan tetapi karena kemadaratan yang akan muncul jika tidak melakukan

masturbasi sangat relatif makan hukumnya menjadi makruh.
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B. Saran-saran

Seks merupakan suatu kebutuhan yang paling fitri bagi manusia
Ketidaktahuan manusia tentang pentingnya kebutuhan ini akan dapat
membahayakan bagi tatanan dalam hidup di dunia baik dalam berkeluarga,
bersosial bahkan dalam beragama. Untuk itu pada bab penutup ini penyusun
merekomendasikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah Daerah Kebumen, khususnya Pemerintah Desa

Bumirej o kecamatan Puring.

a. Agar memberikan penyuluhan seks yang baik, sehat dan benar untuk
memenuhi  kebutuhan seksual khusunya bagi keluarga pelaku
TKI/TKW di Desa Bumirgo.

b. Mengusahakan, mempromosikan serta berusaha meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi bagi masyarakat Desa Bumirgo agar
angka/jumlah ketertarikan warga masyarakat untuk menjadi pelaku
TKI/TKW ke luar negeri (yang disebabkan faktor ekonomi) dapat
semakin berkurang. Hal ini penting diperhatikan karena sangat
berhubungan erat dengan harmonisasi hubungan suami istri terutama
dalam upaya pemenuhan kebutuhan seksual yang didambakan setiap

orang.

2. KepadaKeluarga Pelaku TKI/TKW.
a. Mencari pengetahuan sebanyak mungkin tentang ilmu pengetahuan
seksiologi agar tidak terjadi kesalahan dalam upaya mengatas

dorongan seksual yang muncul.
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b. Syariat Islam menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa menjaga
kesucian dan kehormatan akan farjinya. Rasullah SAW menganjurkan
agar berpuasa bagi mereka yang belum mampu menikah. Jika dikaji
lebih jauh, maka ha ini mengisyarakatkan bahwa dorongan nafsu
seksua (apabila tidak bisa disalurkan melalui jalan yang halal) akan
lebih baik dikekang dan dialihkan dengan aktifitas yang lebih

bermanfaat seperti beribadah kepada Allah SWT.

3. Kepada masyarakat luas, khususnya yang belum menikah

a. Hendaknya sebelum menikah, seseorang terlebih dulu mapan dalam
urusan ekonomi. Mapan tidak harus berduit banyak, akan tetapi cukup
untuk memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga.

b. Bekerjatidak harus keluarga negeri karena kalau kita mampu berusaha
semaksimal mungkin, masih banyak tersedia lapangan pekerjaan di
dalam negeri.

c. Hubungan suami istri yang menjalani kehidupan satu rumah/satu
daerah tentu lebih baik dibandingkan dengan hubungan suami istri
yang berjauhan. Di samping dapat menyalurkan kebutuhan seksualnya
sewaktu-waktu, juga dalam rangka mencapai kehidupan yang sakinah,

mawadah dan rahmah yang tentunya meliputi semua anggota keluarga.

Wa Allah A’lam bi al-Shawab
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